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KATA PENGANTAR

Assalamu alaikum wr wb.

Alhamdulillah, segala puji bagi Allah SWT atas limpahan rahmat dan karuniaNya sehingga
kegiatan Seminar Nasional tanggal 20 Maret 2016 dapat terselenggara, dan penyusunan prosid-
ing dapat diselesaikan.

Prosiding ini disusun dalam rangka Seminar Dengan Tema “Optimalisasi Active Learning dan Char-
acter Building dalam Meningkatkan Daya Saing Bangsa di Era Masyarakat Ekonomi Asean (MEA)”,
yang diselenggarakan oleh Program Studi PGSD, Bimbingan Konseling Fakultas Keguruan dan
IImu Pendidikan UAD, bekerjasama dengan Active Learning Facilitator Association (ALFA)
Jateng - DIY.

Penerapan pembelajaran aktif diharapkan dapat menunjang optimalisasi kinerja guna pen-
capaian tujuan pendidikan secara lebih efektif. Prosiding bertujuan untuk merekam/mendoku-
mentasikan gagasan, wahana mengembangkan ilmu dan wawasan, membangun sinergi berba-
gai pihak tentang implementasi pembelajaran aktif dan pendidikan karakter.

Terima kasih kepada Pimpinan UAD, para Pakar, Pembicara kunci, maupun pemakalah,
penyunting makalah, panitia, dan seluruh pihak yang mendukung penyelenggaraan seminar
serta terwujudnya prosiding ini.

Mohon maaf apabila ada kesalahan, kritik, dan saran membangun kami harapkan untuk
perbaikan selanjutnya.

Semoga bermanfaat.

Wassalamu alaikum wr wb.

Yogyakarta, Maret 2016

Ketua Panitia
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UPAYA MENCIPTAKAN SISWA UNGGUL DENGAN PEMBELAJARAN

AKTIF DALAM MENGHADAPI MEA

Novika Sukmaningthias’, Aida Rukmana Hadi?
Universitas Negeri Yogyakarta
email: novika.sukmaningthias@gmail.com, aidarukmana@gmail.com

Abstrak

Dalam menghadapi daya saing pada era Masyarakat Ekonomi ASEAN (MEA) dibutuhkan
sumber daya manusia yang berkualitas serta unggul pada budi pekerti, sosial, serta intelektual-
nya. Untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia salah satu upaya yang dapat dilaku-
kan adalah dengan meningkatkan kualitas pendidikan. Salah satu faktor pendukungnya adalah
melalui kegiatan proses pembelajaran. Pada umumnya proses pembelajaran yang sering dilakukan
adalah cenderung berpusat pada guru, kurang mengutamakan keaktifan pada siswa yang men-
gakibatkan lemahnya pembentukan karakter mereka serta menjadi penghambat bagi siswa untuk
unggul. Pembelajaran aktif mengutamakan siswa untuk mendengar, melihat, mendiskusikan dan
melakukan yang dimana merupakan salah satu upaya untuk menciptakan siswa yang unggul kar-
ena manfaat dari pembelajaran tersebut adalah membantu mereka dalam berinteraksi baik dengan
guru maupun teman sebaya sehingga dapat membentuk karakter sosial dan budi pekerti mereka,
menjadikan siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan mereka sendiri sehingga dapat membentuk
daya intelektual mereka. Apabila siswa memiliki keungqulan tersebut maka akan menjadi dasar

bagi mereka untuk berkompetisi dalam upaya menghadapi MEA.

Kata kunci: Siswa unggul, pembelajaran aktif, masyarakat ekonomi

Pendahuluan

Dewasa ini tantangan dalam menjalani
kehidupan semakin lama semakin berat, ter-
lebih lagi dengan adanya perkembangan arus
globalisasi yang dimana menuntut sebuah
bangsa untuk menjadi lebih berkualitas da-
lam segala aspek kehidupan. Apalagi Indone-
sia telah ikut andil dalam pasar bebas dunia
lebih khususnya Masyarakat Ekonomi ASE-
AN (MEA). Untuk dapat bersaing dengan
masyarakat dari bangsa lain sangatlah jelas
bahwa masyarakat indonesia harus mampu
meningkatkan kualitas SDMnya. Salah satu
upaya yang dapat dilakukan dalam pening-
katan kualitas bangsa adalah dengan menin-
gkatkan kualitas pendidikan.

Pendidikan merupakan salah satu hal
penting yang menjadi tolak ukur berkem-
bang atau tidaknya suatu bangsa. Komponen

dari pendidikan yang harus diutamakan dan
dikembangkan yaitu guru dan siswa, tetapi
yang paling difokuskan adalah siswa kar-
ena siswalah yang akan menjadi generasi
penerus bangsa. Berdasarkan UU no. 20 ta-
hun 2003 tentang Sistem Pendidikan Nasion-
al Pasal 3, tujuan pendidikan nasional adalah
mengembangkan potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa
kepada Tuhan Yang Maha Esa, berakhlak mu-
lia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan
menjadi warga negara yang demokratis serta
bertanggung jawab. Hal ini berarti pendidikan
mampu meningkatkan dan mengembangkan
kualitas seseorang agar menjadi pribadi yang
lebih baik. Pendidikan akan mengarahkan
seseorang kepada apa yang sebenarnya ia in-
ginkan, bakat yang ia miliki dan minat yang ia
pendam dapat tersalurkan.

Peningkatan kualitas pendidikan sudah
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mulai diterapkan mulai dari tingkatan seko-
lah yang paling dasar sampai dengan jenjang
perguruan tinggi. Proses pembelajaran yang
efektif dan baik menjadi harapan untuk dapat
meningkatkan kualitas pendidikan tersebut.
Inovasi-inovasi dalam proses pembelajaran
yang dilakukan diharapkan mampu menin-
gkatkan dan mengembangkan kualitas siswa
dan menjadikan ia unggul dalam berbagai bi-
dang yang akan ditekuninya. Untuk menjadi
unggul, siswa tidak hanya cerdas tetapi juga
berbudi pekerti yang luhur dan memiliki jiwa
sosial yang tinggi. Tetapi kenyataannya dilihat
dari beberapa penelitian yang relevanproses
pembelajaran yang sering dilakukan cend-
erung berpusat pada guru, kurang menguta-
makan keaktifan pada siswa yang mengakibat-
kan lemahnya pembentukan karakter mereka
serta menjadi penghambat bagi siswa untuk
unggul. Berdasarkan hal tersebut, pembela-
jaran aktif dapat menjadi sebuah solusi bagi
siswa untuk menjadi unggul karena dalam
kegiatan pembelajaran tersebut siswa ditun-
tut untuk lebih dari sekedar mendengarkan,
siswa harus membaca, menulis, berdiskusi,
menjadikan mereka terampil dalam memecah-
kan masalah, bijak dalam membuat keputu-
san, berpikir kreatif, suka bermusyawarah,
dapat mengkomunikasikan gagasannya se-
cara efektif, dan mampu bekerja secara efisien
baik secara individu maupun kelompok. Hal
ini akan dapat membentuk kepribadian siswa
atau anak-anak indonesia menjadi lebih in-
telektual, berbudi pekerti yang baik, memiliki
jiwa sosial yang tinggi dan itu merupakan
bekal yang sangat berharga bagi mereka kelak
untuk dapat berdaya saing dan berkompetisi
dengan negara-negara yang generasinya telah
lebih dulu berkembang.

Gagasan Ilmiah
Siswa Unggul

Sumber daya manusia adalah pilar uta-
ma dan penentu dalam segala aspek kema-
juan yang diinginkan.Karena pelaku utama
yang berperan dalam kemajuan itu tentulah
manusia. Sumber daya manusia yang kurang
berkualitas akanmengakibatkan kemampuan
berkompetisi yang rendah. Padahal di era
masyarakat ekonomi ASEAN, masyarakat
Indonesia dituntut untuk mampu berkom-
petisi dan berdaya saing tinggi, sumber daya
manusia yang unggul dituntut hadir dalam
berbagai bidang.Agar dapat menjadi sumber

daya yang unggul dalam berbagai bidang dan
pembangunan bangsa di masa depan, maka
anak Indonesia perlu dipersiapkan dengan se-
baik-baiknya untuk dapat mencapai prestasi
akademik yang maksimal sesuai potensinya.
Tetapi tidak hanya prestasi akademik atau in-
telektualnya saja yang harus diutamakan, ada
hal lain yang perlu diperhatikan yaitu budi
pekerti dan sosialnya agar pembentukan kara-
kter dalam menciptakan anak indonesia atau
dengan kata lain siswa yang unggul menjadi
lebih optimal.

Berdasarkan hal tersebut siswa dikata-
kan unggul apabila siswa tersebut memiliki
kriteria sebagai berikut:

Pertama, Unggul dalam budi pekerti
maksudnya adalah siswa tersebut memiliki
karakter dan jiwa yang baik contohnya siswa
memiliki tenggang rasa yang baik, memiliki
prinsip diri berupa kejujuran yang tertanam
didalam dirinya. Tentulah kejujuran ini san-
gat dibutuhkan karena hal itu akan menun-
jukkan betapa berkelasnya seorang individu
dalam sebuah kompetisi.

Kedua, unggul dalam sosial. Menurut
Wikipedia nilai sosial adalah sebuah konsep
abstrak dalam diri manusia mengenai apa
yang dianggap baik dan apa yang dianggap
buruk, indah atau tidak indah, dan benar
atau salah. Kemampuan bersosialisasi sangat
dibutuhkan oleh siswa untuk berinteraksi da-
lam membentuk karakternya. Baik di sekolah
maupun di luar sekolah kemampuan untuk
bersosialisasi menjadi salah satu hal yang
penting karena kemampuan tersebut akan
melatih siswa untuk dapat berkomunikasi
dengan baik.

Ketiga, unggul dalam intelektual. Menu-
rut Wikipedia kemampuan intelektual meru-
pakan kemampuan yang sangat dibutuhkan
untuk melakukan berbagai aktivitas mental,
berpikir, menalar, dan memecahkan masalah.
Kemampuan intelektual pada siswa sering
diidentikkan dengan prestasi belajar mereka.

Menurut Munzert (2000: 36), identifikasi
kemampuan intelektual yang tertuang dalam
sikap inteligensi (intelligent behavior) antara
lain: (1) mengenal soal pengetahuan dan in-
formasi ke pengertian yang lebih luas; (2) In-
gatan; (3) Aplikasi akan tepatnya belajar dari
situasi yang berlangsung; (4) Kecepatan mem-
berikan jawaban dan penyelesaian dan ke-
mampuan memecahkan masalah; dan (5) Ke-
seluruhan tindakan menempatkan segalanya
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dengan seimbang dan efisien.

Menurut Suparno (2003:76) sikap-sikap
yang dikembangkan oleh seorang yang in-
telektual, yaitu (1) terus belajar; (2) Berpikir
rasional, kritis dan bebas; (3) mengembang-
kan angan-angan (cita-cita); (4) aktif mencari,
kreatif dan inisiatif; (5) berani bertindak dan
bertanggungjawab; (6) sikap reflektif dan (7)
Pembela kebenaran dan keadilan.

Oleh karena itu, untuk menjadi unggul
ketiga kriteria ini haruslah ada di dalam indi-
vidu setiap siswa. Apabila kriteria tersebut su-
dah terdapat dalam diri siswa, maka dengan
sendirinya karakter siswa akan terbentuk dan
mereka akan memiliki daya saing yang tinggi
sehingga dapat berkompetisi dengan baik.

Kriteria-kriteria tersebut dapat terbentuk
jika pembelajaran yang dilakukan melibatkan
siswa dan menjadikan mereka bebas untuk
berekspresi dan aktif. Berdasarkan hal itu,
pembelajaran aktif direkomendasikan un-
tuk digunakan dalam proses pembelajaran
matematika, karena memiliki banyak keung-
gulan yang memungkinkan terjadinya pem-
bentukan karakter yang membentuk siswa
menjadi unggul baik dalam segi intelektual,
budi pekerti, dan sosial. Oleh karena itu, beri-
kut ini dibahas pengertian, karakteristik, dan
keunggulan pembelajaran aktif dibanding
dengan pembelajaran konvensional.

Pembelajaran Aktif
1. Pengertian Pembelajaran Aktif

Menurut Hosnan (2014: 208) pembelaja-
ran aktif adalah proses kegiatan belajar men-
gajar yang subjek didiknya terlibat secara
intelektual dan emosional sehingga ia betul-
betul berperan dan berpartisipasi aktif dalam
melakukan kegiatan belajar. Salah satu cara
agar peserta didik aktif adalah dengan mem-
buat kelompok, dengan begitu peserta didik
akan terpancing untuk turut serta dalam segi
kognitif, afektif, maupun psikomotorik.

Menurut Warsono & Hariyanto (2014: 12)
pembelajaran aktif secara sederhana didefi-
nisikan sebagai metode pengajaran yang me-
libatkan siswa secara aktif dalam proses pem-
belajaran. Pembelajaran aktif selalu berusaha
membuat kondisi belajar siswa menjadi ber-
makna. Berusaha membuat siswa untuk terla-
tih berbuat sesuatu atau memikirkan sesuatu.
Menurut Bonwell dan J.A Eison dalam War-
sono & Hariyanto (2014: 14) seluruh bentuk
pengajaran yang berfokus pada siswa sebagai

penanggung jawab pembelajaran adalah pem-
belajaran aktif, jadi dapat dilihat hal ini men-
gartikan bahwa menurut pendapat Charles
C. Bonwell dan J.A Eison pembelajaran aktif
mengacu pada pembelajaran berbasis siswa.

Menurut Bonwell and James A. FEi-
son (2010: 1) aspek kesadaran siswa dalam
melakukan sesuatu dalam pembelajaran mer-
upakan kunci pembelajaran aktif. “Within this
context, itis proposed that strategies promoting
active learning be defined as instructional activi-
tiesinvolving students in doing things and think-
ing about what they are doing” (Melalui konteks
ini,dianjurkan bahwa strategi untuk memicu-
pembelajaran aktif dapat didefinisikan seba-
gaiaktivitas pembelajaran yang melibatkan
siswa dalam melakukan berbagai hal dan me-
mikirkan apa yang mereka lakukan tersebut).
2. Karakteristik Pembelajaran Aktif

Menurut Bonwell dalam  Hosnan
(2014:210), pembelajaran aktif memiliki kara-
kteristik-karakteristik sebagaiberikut:

a. Penekanan proses pembelajaran bukan
pada penyampaian informasi oleh pen-
gajar melainkan pada pengembangan
ketrampilan pemikiran analitis dan kritis
terhadap topik atau permasalahan yang
dibahas.

b. Peserta didik tidak hanya mendengar-
kan materi pelajaran secara pasif tetapi
mengerjakan sesuatu yang berkaitan den-
gan materi pelajaran tersebut.

c. Penekanan pada eksplorasi nilai-nilai dan
sikap-sikap berkenaan dengan materi
pelajaran.

d. Peserta didik lebih banyak dituntut untuk
berpikir kritis, menganalisa dan melaku-
kan evaluasi.

e. Umpan-balik yang lebih cepat akan terjadi
pada proses pembelajaran.

Pembelajaran aktif merupakan salah satu
cara untuk dapat menangkap informasi-infor-
masi yang baru diketahui kemudian menyim-
pannya di otak. Daya ingat manusia terbatas,
sementara ilmu harus disimpan dalam waktu
yang lama.Sementara jika informasi itu hanya
diperoleh dengan ceramah atau penjelasan,
maka kita sering lupa.Hal ini sesuai dengan
kata-kata mutiara dari filosof Cina, Confusius
dalam Hosnan (2014: 211) “Apa yang saya den-
gar saya lupa, apa yang saya lihat saya ingat, dan
apa yang saya lakukan saya paham” .

Kemudian, Mel Silberman dalam Hosnan
(2014: 212) memodifikasi dan memperluas

466



Prodi Pendidikan Guru SD dan Prodi Bimbingan Konseling FKIP Universitas Ahmad Dahlan

pernyataan Confucius di atas menjadi apa
yang disebutnya dengan belajar aktif yaitu
“apa yang saya dengar, saya lupa. Apa yang saya
dengar dan lihat, saya ingat sedikit. Apa yang saya
dengar, lihat dan tanyakan atau diskusikan dengan
beberapa teman lain saya mulai paham. Apa yang
saya dengar, lihat, diskusikan dan lakukan, saya
memperoleh pengetahuan dan keterampilan. Apa
yang saya ajarkan pada orang lain, saya kuasai.”

Pernyataan-pernyataan di atas meneka-
nkan bahwa betapa pentingnya belajar aktif
agar apa yang dipelajari tidak hanya menjadi
wacana saja dan menjadi hal yang sia-sia. Hal
ini menjawab permasalahan-permasalahan
yang sering dihadapi dalam proses pembela-
jaran, yaitu kurangnya siswa dalam mengua-
sai materi pelajaran, serta rendahnya tingkat
interaksi antara siswa dengan siswa, siswa
dengan guru, dan siswa dengan materi pela-
jaran.

3. Implementasi pembelajaran aktif

Pada implementasinya pembelajaran ak-
tif ini sangat disarankan untuk mulai diterap-
kan mulai dari pendidikan yang paling dasar
hingga perguruan tinggi. Dan inilah yang da-
pat dilakukan untuk menyiapkan implemen-
tasi pembelajaran aktif telah dikemukakan
oleh Warsono & Hariyanto (2014) yaitu:

a. Berikanlah tugas kepada para siswa agar
mereka mengorganisasikan kelompoknya
kedalam 2 - 4 orang dan kemudian secara
acak salah satu siswa ditunjuk sebagai
penulis. Atau biarkan mereka mendis-
kusikannya sendiri siapa yang akan men-
jadi penulis.

b. Ajukanlah sebuah pertanyaan yang me-
nantang atau berikanlah suatu bentuk per-
masalahan kepada masing-masing kelom-
pok dan sediakanlah waktu yang cukup
bagi mereka untuk mendiskusikannya.

c. Berikan kesempatan kepada kelompok ke-
cil siswa tersebut untuk bertukar pikiran
mengenai penyelesaian permasalahan
mereka. dan kemudian mintalah sukarela-
wan yang sudah menyelesaikan tugasnya
untuk mempresentasikannya didepan
kelas. Lalu lakukanlah diskusi mengenai
jawaban tersebut.

Karena ini merupakan pembelajaran aktif
ada satu hal yang harus dipahami yaitu beru-
pa konsep yang dikembangkan oleh L. Dee.
Fink. Menurut Fink dalamWarsono & Hari-
yanto (2014: 18) pembelajaran aktif terdiri dari

dua komponen utama yaitu komponen pen-
galaman dan komponen dialog, komponen
pengalaman terdiri dari pengalaman melaku-
kan dan pengalaman mengamati sedangkan
komponen dialog terdiri dari dialog dengan
diri sendiri dan dialog dengan orang lain.

4. Peran Guru dalam Pembelajaran Aktif

Menurut Warsono & Hariyanto (2014:

20) Peran guru dalam pembelajaran aktif

lebih sebagai fasilitator. Fasiliator adalah

seseorang yang membantu peserta didik un-
tuk belajar dan memiliki keterampilan-ket-
erampilan yang diperlukan dalam mencapai
tujuan pembelajaran. Sebagai fasilitator guru
diharapkan mampu memberikan fasilitas
pedagogis, psikologis dan juga akademik bagi
pembangunan kemampuan kognitif peserta
didiknya.
Menurut clarke dalam Warsono & Hari-

yanto (2014:20) fasilitator adalah:

Seseorang yang mengetahui kekuatan dan

kemampuan setiap anggota kelompok

dan membantunya untuk merasa nyaman

dalam saling berbagi harapan, kepedulian

dan gagasan.

2. Seseorang yang mendukung kelompok,
memberikan partisipan dan rasa percaya
diri dalam berbagi dan mencoba gagasan-
gagasan baru.

3. Seseorang yang menyadari adanya nilai
dan kepekaan terhadap kebutuhan dari
minat yang berbeda dari setiap anggota
kelompok.

4. Seseorang yang memimpin dengan kete-
ladanan melalui sikap, pembicaraan,
pendekatan dan tindakan

Tylee dalamWarsono & Hariyanto

(2014:21) menyatakan tugas pokok seorang

fasilitator atau peran guru pada saat proses

pembelajaran yaitu:

1. Menilai para siswa.

2. Merencanakan pembelajaran.

3. Mengimplementasikan rancangan pem-
belajaran.

4. Melaksanakan evaluasi proses pembelaja-
ran.

5. Pembelajaran konvensional dan
pembelajaran aktif

Menurut hasil riset dari National Train-
ing Laboratories di Bethel, maine (1954) da-
lam Warsono & Hariyanto (2014: 12), Amerika
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Serikat menunjukkan bahwa dalam kelom-
pok pembelajaran berbasis guru mulai dari
metode ceramah, tugas membaca, presentase
guru bahkan demonstrasi oleh guru. Siswa
hanya mampu mengingat materi pelajaran
yang dijelaskan oleh guru tersebut maksi-
mal sebesar 30%. Sungguh presentase yang
sangat jauh dari apa yang diharapkan akan
kurikulum kita. Namun dalam pembelajaran
yang sebagian besar tidak didominasi oleh
guru misalkan dengan metode diskusi maka
presentase menvcapai angka 50%. Sedang-
kan jika siswa dipersilahkan untuk melaku-
kan dan berbuat memikirkan sesuatu maka
presentase siswa mengingat materi pelajaran
tersebut sebesar 75% dan dengan melakukan
praktek pembelajaran siswa mampu mengin-
gat sebesar 90% . sedangkan menurut Edgar
dale dalam Warsono dan Haryono (2014: 13)
memaparkan hasil penelitiannya didalam ta-
bel berikut:

Kemampuan Mengingat
Presentasi Setelah 3  |Setelah 3
jam hari
Ceramah 25% 10%-20%
Tertulis (Membaca) |72% 10%
Visual dan verbal 80% 65%
(pengajaran
memakai ilustrasi)
Partisipatori 90% 70%
(bermain peran,
studi kasus dan
praktik)

Kemudian menurut joyce dan showers
dalam Warsono & Hariyanto (2014:14) ber-
dasarkan publikasinya berjudul “Transfer of
training: the contribution of coaching” menyata-
kan sebagaimana yang dipaparkan pada tabel
berikut:

Komponen Keterampilan Transfer ke
Pelatihan yang diperoleh  |dunia kerja
Teori 10-20% 5-10%
Demonstrasi 30-35% 5-10%
Praktik 60-70% 5-10%
Umpan balik 70-80% 10-20%
pelatihan 80-90% 80-90%

Dapat kita lihat bahwa komponen pelati-
hanlah yang akan memberikan keterampilan
dan transfer kedunia kerja yang paling besar.
Dari seluruh penelitian dan pemaparan para
ahli terlihat jelas bahwa pembelajaran aktif
lebih memiliki banyak keunggulan diband-
ingkan dengan pembelajaran konvensional.
Pembelajaran aktif disini menekankan anak

sebagai center pembelajarannya. Pembelajaran
aktif individual diwujudkan dalam metode
pemberian tugas mandiri, hal ini menunjuk-
kan bahwa pembelajaran aktif menekankan
untuk siswanyalah yang aktif didalam pembe-
lajaran. Aktif disini bisa dimaksudkan secara
individu atau kelompok maka dari itu tidak
ada sintaks khusus dalam pembelajaran aktif.
Metode yang dapat digunakan adalah metode
pembelajaran kolaboratif atau kooperatif se-
bagai contohnya yaitu metode pembelajaran
berbasis masalah, metode pembelajaran ber-
basis proyek dan sebagainya.

6. Keunggulan pembelajaran aktif

Menurut Habibi (2012: 4) keunggu-
lannya yaitu:(1) para pelajar yang aktif meng-
gunakan pengetahuan utama mereka dalam
membentuk pemahaman dari isi materi pem-
belajaran, (2) para pelajar yang aktif berfikir
secara kritis dan menciptakan pengembangan
mereka sendiri, (3) para pelajar yang aktif ter-
libat secara kognitif, dan (4) para pelajar yang
akatif menerapkan suatu strategi membaca
dan belajar lingkup yang luas.

Berdasarkan hal-hal yang telah dikemu-
kakan di atas dapat disimpulkan bahwa pem-
belajaran aktif memiliki keunggulan-keung-
gulan sebagai berikut:

1. Membentuk rasa bertanggung jawab pada
diri siswa.

2.  Membuat guru menjadi lebih kreatif kar-
ena merasa tertantang membuat inovasi
baru untuk pembelajarannya.

3. Melalui pembelajaran aktif, guru atau
bahkan siswa lain dapat memodelkan ber-
bagai macam teknik pemecahan masalah
yang efektif kepada siswa.

4. Melatih kemampuan bersosialisasi siswa.
5. Membentuk sikap positif siswa.
6. Mengembangkan masyarakat belajar dan

keterampilan-keterampilan sosial dalam
belajar kelompok.

7. Menggugah siswa untuk mencari bantuan
dan menerima tutor sebaya dari kawan-
kawan sekelasnya.

8. Terbentuknya keterampilan oral saat di-
laksanakan diskusi kelas.

9. Kemampuan metakognitif siswa dpat
berkembang.

10. Siswa dapat terlibat aktif.
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Penutup

Dengan tujuan untuk menciptakan siswa
unggul, maka pembelajaran aktif harus di-
laksanakan dengan persiapan yang memadai,
baik oleh guru maupun siswa.Berdasarkan
uraian di atas sangat jelas dapat dilakukan
bahwa melalui pengintegrasian nilai-nilai
sikap pada pembelajaran aktif dapat ditana-
mkan secara mudah. Melalui diskusi, bekerja
sama, melakukan tugas secara mandiri dan
bertanggung jawab, saling menghormati,
bersikap santun dan adil, saling menghargai
antar sesama baik secara sosial, budi pekerti-
maupun secara akademik atau intelektual.

Selain interaksi antar siswa, maka inter-
aksi antara guru dan siswa, dan juga interaksi
antara siswa dan materi pelajaran, merupakan
faktor-faktor yang paling kuat dalam melan-
carkan jalannya proses pembelajaran. Dengan
interaksi yang sangat baik antara guru-siswa,
antara siswa-siswa, dan interaksi siswa den-
gan materi pelajaran, akan dapat membentuk
karakter siswa itu sendiri sehingga kriteria-
kriteria siswa menjadi unggul akan dapat ter-
tanam dengan baik.

Tetapi, hal ini harus diikuti oleh peran
guru sebagai fasilitator, tanpa peran guru
yang serius terhadap proses pembelajaran
dan ketidakpekaannya terhadap pentingnya
penanaman nilai-nilai sikap tersebut maka
untuk membentuk siswa tersebut menjadi un-
ggul akansangat sulit untuk terwujud.

Pembelajaran aktif mengutamakan siswa
untuk mendengar, melihat, mendiskusikan
dan melakukan yang dimana merupakan
salah satu upaya untuk menciptakan siswa
yang unggul karena manfaat dari pembelaja-
ran tersebut adalah membantu mereka dalam
berinteraksi baik dengan guru maupun teman
sebaya sehingga dapat membentuk karakter
sosial dan budi pekerti mereka, menjadikan
siswa untuk mengkonstruksi pengetahuan
mereka sendiri sehingga dapat membentuk
daya intelektual mereka.

Menjadi siswa yang unggul merupakan
bekal bagi siswa itu sendiri untuk menata
masa depan yang gemilang dan proses untuk
menghadapi persaingan global. Dengan ter-
tanamnya karakter yang baik dan adanya kri-
teria-kriteria unggul seperti budi pekerti yang
baik, cerdas, dan berjiwa sosial yang tinggi
pada siswa atau anak-anak indonesia secara
umum, maka untuk dapat berkompetisi den-
gan negara-negara lain lebih khususnya da-

lam MEA akan menjadi lebih mudah karena
karakter tersebut akan membentuk sikap daya
saing siswa menjadi kuat.
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